ABSTRAK

Faridatun Nisa, Analisis Pengelolaan Dan Pengalihan Donasi Crowdfunding
Pada Kitabisa.com Menurut Hukum Ekonomi Syariah

Perkembangan teknologi telah memengaruhi praktik filantropi digital
berbasis crowdfunding di Indonesia, termasuk pada platform Kitabisa.com sebagai
perantara penghimpun dan penyalur donasi secara daring dengan pendekatan
syariah. Dalam praktiknya, sering terjadi kondisi di mana dana donasi yang telah
terhimpun tidak dapat disalurkan sesuai tujuan awal akibat kendala tertentu, Hal ini
menimbulkan permasalahan terkait keabsahan pengalihan tujuan donasi dalam
perspektif hukum ekonomi syariah. Situasi ini mendorong perlunya kajian
mendalam mengenai bagaimana pengelolaan dan pengalihan donasi dilakukan serta
sejauh mana kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep pengelolaan dan
pengalihan donasi dalam praktik crowdfunding di Kitabisa.com, mengevaluasi
kesesuaian implementasinya dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah, serta
menelaah aspek transparansi dan akuntabilitas dalam pengalihan donasi dari sudut
pandang hukum ekonomi syariah. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini
menitikberatkan pada hubungan mekanisme akad wakalah dengan konsep
pengalihan donasi yang sah sesuai ketentuan syariah, sehingga pengelolaan dana
tetap berjalan sesuai maqashid syariah.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis, Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan pihak
Kitabisa.com, ahli hukum ekonomi syariah, dan donatur, serta studi pustaka yang
relevan, yang dianalisis berdasarkan prinsip hukum ekonomi syariah.

Temuan penelitian menunjukkan praktik pengalihan donasi dalam kegiatan
donasi crowdfunding umunya dilakukan ketika dana tidak dapat disalurkan sesuai
tujuan awal akibat perubahan kebutuhan dan kendala penyaluran di lapangan.
Namun, mekanisme pengalihan masih menghadapi kendala dalam aspek
transparansi informasi kepada donatur mengenai perubahan tujuan penggalangan
dana. Hal ini menimbulkan potensi ketidaksesuaian terhadap prinsip partisipatif dan
keterbukaan dalam hukum ekonomi syariah.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan dan
pengalihan donasi crowdfunding pada Kitabisa.com secara umum telah
mencerminkan prinsip-prinsip dasar hukum ekonomi syariah, khususnya dalam
penerapan akad wakalah serta upaya menerapkan transparansi dan akuntabilitas
dalam praktinya. Implementasinya menunjukan upaya untuk memenuhi asas
amanah, dan kemaslahatan. Meskipun demikian, diperlukan penguatan pada aspek
transparansi dan keterlibatan donatur dalam prosedur pengalihan dana agar praktik
filantropi digital syariah pada platform ini semakin optimal dalam mendukung
pemberdayaan masyarakat dan menjaga kepercayaan publik.

Kata kunci : Pengelolaan, pengalihan donasi, crowdfunding, Hukum Ekonomi
Syariah,



ABSTRACT

Faridatun Nisa, Analysis Of The Management And Transfer Of Crowdfunding
Donation On KitabisacCom According To Sharia Economic Law

Technological advancement has significantly influenced digital
philanthropy practices based on crowdfunding in Indonesia, including the
Kitabisa.com platform, which serves as an intermediary for collecting and
distributing donations online with a sharia-based approach. In practice, there are
frequent situations in which collected donations cannot be distributed according to
their original objectives due to certain constraints. This raises legal concerns
regarding the validity of redirecting the donation’s intended use from the
perspective of Islamic economic law. Such circumstances highlight the need for an
in-depth study of how donation management and redirection are conducted and to
what extent they align with sharia principles.

This study aims to analyze the concept of donation management and
redirection in crowdfunding practices on Kitabisa.com, evaluate its
implementation’s compliance with the principles of Islamic economic law, and
examine the aspects of transparency and accountability in the redirection process
from a sharia perspective. The theoretical framework of this research emphasizes
the relation between the wakalah contract mechanism and the concept of valid
donation redirection according to sharia provisions, ensuring that fund management
continues to reflect the objectives of maqashid sharia.

This research employs a qualitative method with a descriptive-analytical
approach. Data were collected through interviews with Kitabisa.com
representatives, Islamic economic law experts, and donors, as well as through
relevant literature review. The data were then analyzed using the principles of
Islamic economic law.

The findings reveal that the redirection of donations in crowdfunding
activities generally occurs when the initial allocation of funds cannot proceed due
to changing needs or logistical challenges in the field. However, the redirection
mechanism still encounters issues in terms of information transparency to donors
regarding changes in the fundraising goals. May lead to potential non-compliance
with participatory and openness principles within Islamic economic law.

The conclusion of this study indicates that the management and redirection
of crowdfunding donations on Kitabisa.com have generally reflected the
fundamental principles of Islamic economic law, particularly in the implementation
of the wakalah contract and efforts to promote transparency and accountability. Its
implementation shows an intention to uphold the values of trust (amanah) and
public benefit. Nevertheless, it is necessary to strengthen transparency and donor
involvement in the redirection process so that sharia-based digital philanthropy on
this platform can operate more optimally in empowering communities and
maintaining public trust.

Keywords: Donation Management, Donation Redirection, Crowdfunding,
Islamic Economic Law.
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